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hingga empat kali lipat pada tahun 2020. Penanganan breast cancer akan lebih optimal
jika dideteksi lebih awal, teknik skring yang dapat menurunkan kejadian mortalitas
bisa dilakukan oleh semua orang secara mandiri dan efektif yang dikenal dengan
breast self examination (BSE). Tujuan pengabdian ini adalah memberi pelatihan BSE

Keywords: untuk deteksi dini Breast cancer pada Wanita subur (WUS) dengan menggunakan
breast cancer; metode Pendidikan pada masyarakat yang berfokus pada wanita usia subur agar dapat
breast self-examination; melakukan breast self examination dengan pendekatan pelatihan, ceramah, dan tanya
mortality jawab. Pengabdian ini terlaksana di wilayah kerja BPM Hj. Rismawati Kabupaten

maros yang dihadiri 16 peserta. Evaluasi hasil post test menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta terkait kanker payudara dan BSE sebagai Langkah awal skrining
kanker payudara serta bersedia untuk rutin melakukannya secara mandiri di rumah.

*Corresponding Author Among all cancers, breast cancer (BC) is the highest cause of mortality in women. In
Arisna Kadir 2012 there were 1.7 million cancer sufferers with 20% of breast cancer cases, this
arisna.kadir@gmail.com number is expected to fluctuate up to four times by 2020. Treatment of breast cancer

will be more optimal if it is detected early, screening techniques that can reduce
mortality can be carried out by everyone independently and effectively known as
breast self-examination (BSE). The purpose of this service is to provide BSE training
for early detection of breast cancer in fertile women (WUS) using community
education methods that focus on women of childbearing age so they can carry out
breast self-examination with training, lectures, and question-and-answer approaches.
This service was carried out in the work area of BPM Hj. Rismawati Maros Regency
which was attended by 16 participants. Evaluation of post-test results showed an
increase in participants' understanding of breast cancer and BSE as a first step in
breast cancer screening and readiness to do it routinely independently at home.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara/ Breast Cancer (BC) merupakan kanker yang menyebabkan angka mortalitas tertinggi
pada wanita diantara kanker yang lain. Pada tahun 2020 penderita kanker payudara di perkirakan akan
meningkat empat kali lipat dibandingkan 2012 yang berjumlah 1.7 juta. Insidensi penderita kanker payudara
adalah 20% dari seluruh keganasan (Smith et al., 2018) . World Health Organization menyampaikan bahwa
pada akhir tahun 2020, sebanyak 7,8 juta perempuan di dunia mengidap kanker payudara dalam kurun waktu
lima tahun terkahir. Global Burden Cancer (Globocan) melaporkan bahwa pada tahun 2020, peningkatan
kasus baru kanker payudara di Indonesia mencapai 65.858 kasus, sedangkan kematian yang disebabkan oleh
kanker payudara menempati urutan kedua dengan jumlah 22.430 kematian, dan risiko ini lebih tinggi dialami
oleh perempuan (Ferlay et al., 2019). Penderita kanker payudara sering terlambat mengetahui penyakitnya,
sehingga datang kerumah sakit ketika sudah masuk stadium akhir (Irawan, 2018).

Deteksi awal sangat diperlukan agar pengobatan penderita kanker payudara lebih cepat dilakukan
(Mbuka-Ongona & Tumbo, 2013). Penanganan kasus kanker payudara akan lebih efektif jika penyakit tersebut
terdeteksi sejak dini. Deteksi awal kanker payudara adalah pemeriksaan Breast Self Examination
(BSE)/SADARI, USG, Mamografi, biopsi awal, dan skrining awal oleh dokter (Irawan, 2018). BSE kanker
payudara merupakan teknik skrining yang dapat dilakukan oleh semua orang secara mandiri oleh individu dan
efektif mengurangi angka mortalitas kanker payudara (Marbun & Irnawati Irnawati, 2023). Namun demikian,
masih banyak perempuan yang belum pernah melakukan metode BSE untuk mendeteksi gejala kanker
payudara (Sari et al., 2020). Penyebab utama kondisi tersebut adalah kurangnya pengetahuan, umur, tingkat
pendidikan, pengalaman dan informasi serta asuransi kesehatan tentang metode BSE (Sarina et al., 2020).

Pelatihan Breast Self Examination (BSE) adalah suatu kegiatan edukatif yang bertujuan untuk
mengajarkan wanita bagaimana melakukan pemeriksaan payudara secara mandiri guna mendeteksi dini
adanya perubahan atau kelainan yang mungkin terjadi pada payudara (Jayanti, 2019). Deteksi dini kanker
payudara sangat penting karena dapat meningkatkan peluang kesembuhan dan pengobatan yang lebih efektif.
Pastikan bahwa pelatihan ini disampaikan dengan bahasa yang mudah dimengerti dan mendekati peserta
dengan pendekatan yang sensitif dan empatik (Purba, 2015). Dengan pelatihan BSE yang baik, wanita dapat
lebih sadar tentang kesehatan payudara mereka sendiri dan memiliki pengetahuan untuk mengidentifikasi
perubahan yang perlu segera ditindaklanjuti oleh profesional medis. Pelatihan Breast Self Examination (BSE)
adalah suatu pendekatan yang penting untuk mengedukasi wanita usia subur tentang deteksi dini kanker
payudara. Kanker payudara adalah salah satu bentuk kanker yang paling umum di antara wanita, tetapi jika
dideteksi pada tahap awal, peluang kesembuhan biasanya lebih tinggi (Arianto et al., 2017).

BSE adalah suatu teknik sederhana yang dapat dilakukan sendiri oleh wanita untuk mendeteksi
perubahan-perubahan pada payudara mereka. Pelatihan ini harus disampaikan dengan sensitivitas dan empati
terhadap peserta, karena topik ini bisa menjadi sensitif bagi banyak wanita. Deteksi dini sangat penting dalam
mengurangi dampak kanker payudara, dan pelatihan BSE adalah langkah penting untuk mengedukasi wanita
agar dapat mengambil kontrol atas kesehatan payudara mereka sendiri.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan di wilayah kerja BPM Hj. Rismawati Kabupaten Maros mulai dari bulan januari
hingga juli tahun 2022 dengan menerapkan metode pendidikan kesehatan kepada masyarakat berfokus pada
Wanita usia subur dengan cara mengukur pengetahuan sebelum memberikan pendidikan kesehatan,
dilanjutkan dengan materi terkait breast self examination, menunjukkan tata cara pelaksanaan dengan praktik
dan diakhiri dengan evaluasi tingkat pemahaman dan kesediaan Wanita usia subur untuk melakukan BSE.

HASIL PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berjalan dengan optimal hal ini dapat dinilai dari
respon positif dari setiap peserta, tenang dalam menyimak materi, aktif dalam bertanya dan sikap antusias
dalam memperhatikan tiap langkah praktik BSE. Selain itu peserta juga mengutarakan keluhan atau masalah
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yang mereka rasakan terkait organ reproduksi khusunya masalah nyeri payudara, benjolan, asimetris dan
masalah asi. Adapun hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan dapat dilihat melalui table berikut

Pada pengukuran pengetahuan awal menunjukkan dari 37 peserta pengabdian pada masyarakat terdapat
12 (32,43%) peserta berpengetahuan cukup dan 25 (67,57%) peserta berpengetahuan kurang. Setelah
pelaksanaan pendidikan kesehatan terdapat peningkatan pengetahuan dengan kategori cukup sejumlah 32
peserta (86,49%) dan berpengetahuan kurang sejumlah 5 (13,51%) peserta. Adapun lima peserta tidak
mengalami peningkatan pengetahuan disebabkan karena dua diantaranya pulang lebih awal karena ada
kepentingan sehingga tidak dapat dievaluasi, dua peserta lainnya melakukan BSE dengan Gerakan yang tidak
terstruktur dan satu peserta belum dapat menjawab pertanyaan teori dengan baik. Kegiatan BSE sangat baik
dilakukan untuk mendeteksi BC sejak dini agar dapat memperoleh penanganan lebih awal, Wanita usia subur
antusias mengikuti pelatihan ini karena terdapat kasus BC di sekitar diwilayah BPM Hj Rismawati, namun
mengingat aktifitas ibu rumah tangga dan ibu bekerja yang cukup padat memungkinkan para WUS untuk
mengabaikan BSE.

Tabel dan Gambar
Tabel 1.1. Pengukuran pengetahuan pre dan post Pendidikan kesehatan
Pengetahuan Pra Pendidikan Post Pendidikan
kesehatan kesehatan
Cukup 12 32
Kurang 25 5
Jumlah 37 37

Sumber: Data Primer, 2022

Gambar 1.1 Diagram Tingkat pengetahuan Pre Post pendiidkan kesehatan

Gambar 1. Pengukuran tingkat pengetahuan Pra Pendidikan kesehatan
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Gambar 1. Pemberian Materi terkait BSE
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Pengukuran tingkat pengetahuan Post pendidikan kesehatan
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Sebuah program edukatif yang bertujuan untuk mengajarkan wanita bagaimana melakukan pemeriksaan
payudara sendiri guna mendeteksi dini potensi masalah kesehatan, termasuk kanker payudara. Kanker
payudara adalah salah satu jenis kanker yang paling umum terjadi pada wanita, dan deteksi dini memiliki
peranan penting dalam meningkatkan prognosis dan efektivitas pengobatan (Khana et al., 2022). bahwa
pelatihan BSE sebaiknya diarahkan oleh profesional kesehatan yang terlatih dalam bidang ini. Dengan
memberikan panduan yang benar dan informasi yang akurat, Anda dapat membantu wanita usia subur untuk
lebih sadar akan kesehatan payudara mereka dan potensi risiko kanker payudara. Pentingnya deteksi dini
jelaskan mengapa deteksi dini kanker payudara penting. Berikan statistik tentang angka kesembuhan yang
lebih tinggi pada tahap awal penyakit dan betapa pentingnya peran wanita dalam mengamati perubahan pada
payudara mereka (Anggraeni & Handayani, 2019).

Pelatihan BSE penting karena memberikan wanita alat yang sederhana namun efektif untuk memantau
kesehatan payudara mereka secara rutin. Namun, perlu diingat bahwa BSE tidak menggantikan pemeriksaan
medis rutin oleh profesional kesehatan atau metode deteksi dini lainnya, seperti mamografi. Deteksi dini dan
pemantauan rutin adalah kunci dalam melawan kanker payudara dengan lebih baik (Dolohsae et al., 2014).
BSE dapat membantu wanita mengenali perubahan pada payudara mereka sendiri dan melaporkannya kepada
profesional medis untuk evaluasi lebih lanjut. Ini penting karena wanita sering kali lebih sadar tentang
perubahan yang terjadi pada tubuh mereka sendiri (Sulung et al., 2018). Penting bagi wanita untuk memahami
faktor risiko pribadi mereka, seperti riwayat keluarga, dan mendiskusikannya dengan profesional kesehatan.
Ini dapat membantu menentukan frekuensi dan jenis pemeriksaan yang paling sesuai untuk mereka. Dalam
upaya melawan kanker payudara, deteksi dini dan pemantauan rutin memainkan peran utama (Anggarini et
al., 2018). Wanita sebaiknya bekerja sama dengan profesional kesehatan untuk mengembangkan rencana
deteksi dini yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan pribadi mereka (Masyita & Rumi, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat di wilayah kerja BPM Hj Rismawati Kab.
Maros maka dapat disimpulkan bahwa peserta penyuluhan yaitu Wanita usia subur (WUS) memahami tentang
kanker payudara dan mampu melakukan breast self examination secara mandiri di rumah untuk deteksi dini
kanker payudara

UCAPAN TERIMA KASIH (BILA PERLU)

Pelaksana kegiatan mengucapkan terimakasih kepada Bidan Hj Rismawati yang telah memberi ijin dan
membantu semua proses pelaksanaan pengabdian pada masyarakat di klinik Bidan Praktik Mandiri miliknya
dan kepada seluruh peserta yang turut hadir dalam kegiatan ini, Terlaksanaanya kegiatan ini tentu dengan
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adanya dukungan dan ijin dari instansi pelaksana kegiatan STIKES Nani Hasanuddin beserta bantuan dari
pihak mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini semoga menjadi ladang pahala yang terus mengalir.
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